RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, tantangan utama yang dihadapi perusahaan
dimanapun juga adalah agar dapat tetap bertahan dalam menghadapi persaingan-persaingan
yang tidak hanya dating dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. Salah satu cara untuk
menghadapinya adalah dengan melakukan improvisasi atau perbaikan dalam perencanaan agar
implementasi yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang efisien, efektif, dan ekonomis
sehingga perusahaan dapat lebih kompetitif.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting dan
digunakan oleh pengelola perusahaan, pemilik perusahaan, kreditor, investor, dan pihak-pihak
lain. Informasi tersebut perlu dianalisis sebagai alat bantu untuk mengolah kembali laporan
keuangan sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Analisis laporan keuangan
lebih memiliki arti bila analisis tersebut dibandingkan dengan suatu pembanding seperti
melakukan perbandingan dengan laporan keuangan pada tahun-tahun sebelumnya guna
melihat sejauh mana perkembangan yang telah dicapai oleh perusahaan atau melakukan
perbandingan dengan perusahaan yang sejenis.

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan tesis ini adalah dengan
metode deskriptif analisis, yaitu memperoleh, mengumpulkan, menyusun, menganalisis data
dan informasi yang dibutukan dari PT. XYZ yang merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang flexible packaging, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas atas obyek yang
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan serta membuat saran. Untuk itu, penulis
menggunakan laporan keuangan dari tahun 2004 sampai dengan 2007.

Secara garis besar kinerja PT. XYZ masi dapat dikatakan cukup baik di tengah
kemerosotan ekonomi yang dialami Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil analisis likuiditas
bahwa pada tahun 2006 likuiditas perusahan sempat mengalami kenaikan karena adanya
penurunan kewajiban lancar. Hasil dari analisis solvabilitas/leverage dapat dilihat bahwa
perusahaan mengalami kondisi naik turun dari tahun ke tahun. Dari hasil analisis aktivitas
perusahaan diketahui memeliki persediaan yang berlebihan dan, perusahaan memiliki
pengelolaan aset yang cukup baik. Dari hasil analisis profitabilitas diketahui bahwa dari tahun
2004 sampai dengan tahun 2007 perusahaan terus mengalami kondisi yang membaik. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya penjualan. Selain hal-hal tersebut, analisis Du Pont
memberikan hasil yang sama dan menguatkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis
ratio tersebut diatas.



